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INTISARI

Propolis banyak dijumpai di masyarakat sebagai obat alternatife. Propolis
merupakan bahan alami yang dapat berfungsi sebagai immunostimulan dan
meningkatkan proliferasi limfosit T. Propolis memiliki peranan sebagai
penstimulasi regenerasi jaringan, dapat mempercepat penyembuhan luka bakar
derajat 2 dan dapat meningkatkan kemampuan fagositosis makrofag. Namun,
belum banyak penelitian yang terkait mengenai pengaruh propolis terhadap proses
penyembuhan luka sayat terutama pada jumlah neutrofil.Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui pengaruh propolis terhadap jumlah neutrofil pada luka sayat
kulit mencit Jantan Galur BALB/c.

Penelitian ini adalah penelitian eksperimental dengan rancangan post test

contol group design dilakukan selama 5 hari menggunakan 12 ekor mencit

BALB/c jantan yang dibagi menjadi 2 kelompok. Kelompok kontrol diberi pakan

standar dan aquades serta diberikan luka sayat. Kelompok perlakuan diberi pakan

standar dan aquades kemudian diberikan luka sayat serta propolis secara topikal

3x/hari. Setelah 5 hari perlakuan, dibuat sediaan preparat parafin untuk melihat

neutrofil dengan pewarnaan HE. Data yang didapat dianalisis menggunakan uji

Shapiro Wilk (p>0,05) dan Uji T tidak berpasangan (p < 0,05).

Hasil penelitian jumlah neutrofil yang diamati pada 5 lapang pandang

dengan perbesaran 400x didapatkan hasil rerata jumlah neutrofil kelompok

kontrol 168,16 dan kelompok perlakuan 74,5. Kemudian data diuji normalitas

dengan uji Shapiro-wilk, hasilnya data bersifat normal (p>0,05). Selanjutnya

dilakukan Uji T tidak Berpasangan. Pada kedua kelompok terdapat perbedaaan

yang bermakna (p=0,027).

Berdasarkan data penelitian dapat disimpulkan bahwa propolis berpengaruh

terhadap jumlah neutrofil pada luka sayat kulit mencit jantan Galur BALB/c.

Kata kunci : Propolis, jumlah neutrofil, luka sayat.


